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ABSTRAK

PERAN KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONALTERHADAP
KINERJA MELALUI KOMPENSASI APARATUR DESA LAHANG BARU

DAVID ARDIANSYAH PUTRA
101221010063

Email: davidunisi054@gmail.com

Penelitian 1ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja aparatur desa dengan mempertimbangkan
kompensasi sebagai variabel mediasi di Desa Lahang Baru. Kepemimpinan
transformasional dipilih sebagai fokus utama karena karakteristiknya yang mampu
menginspirasi, memotivasi, dan mendorong perubahan positif dalam organisasi
sektor publik, khususnya pemerintahan desa. aparatur desa dituntut untuk
memberikan pelayanan administratif dan pembangunan yang optimal, namun
masih ditemukan berbagai kendala seperti rendahnya inisiatif, kurangnya disiplin
kerja, serta sistem kompensasi yang belum sepenuhnya berbasis kinerja. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik
survei, melibatkan seluruh aparatur desa sebagai responden. Data dikumpulkan
melalui  kuesioner yang mengukur persepsi terhadap kepemimpinan
transformasional, kompensasi, dan kinerja aparatur. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis jalur atau path analysis untuk menguji pengaruh
langsung dan tidak langsung antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja aparatur desa. Selain itu, kompensasi terbukti berperan sebagai variabel
mediasi yang memperkuat hubungan antara kepemimpinan transformasional dan
kinerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemimpin yang mampu memberikan
inspirasi, perhatian individual, dan stimulasi intelektual akan mendorong
peningkatan kinerja, terutama jika diimbangi dengan sistem kompensasi yang adil
dan memadai. Di Desa Lahang Baru, pemberian kompensasi yang sesuai tidak
hanya berfungsi sebagai alat pemenuhan kebutuhan ekonomi, tetapi juga sebagai
bentuk penghargaan yang meningkatkan motivasi dan loyalitas aparatur. Oleh
karena itu, penguatan kepemimpinan transformasional sekaligus perbaikan sistem
kompensasi menjadi strategi penting dalam optimalisasi kinerja aparatur desa.
Penelitian ini merekomendasikan perlunya pelatihan kepemimpinan bagi kepala
desa serta evaluasi berkala terhadap kebijakan kompensasi agar lebih berbasis
prestasi dan transparan.

Kata kunci: kepemimpinan transformasional, kinerja, kompensasi, aparatur desa,
Desa Lahang Baru
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ABSTRAK

This study aims to analyze the role of transformational leadership on the
performance of village apparatus by considering compensation as a mediating
variable in Lahang Baru Village. Transformational leadership was chosen as the
main focus because of its characteristics that are able to inspire, motivate, and
encourage positive change within public sector organizations, particularly village
governments. The village apparatus is required to provide optimal administrative
and development services; however, various obstacles remain, such as low
initiative, lack of work discipline, and a compensation system that has not been
fully performance-based. The method used in this research is a quantitative
approach with survey techniques, involving all village apparatus as respondents.
Data were collected through questionnaires measuring perceptions of
transformational leadership, compensation, and apparatus performance. Data
analysis was conducted using path analysis to examine direct and indirect effects
among variables. The results show that transformational leadership has a positive
and significant effect on the performance of village apparatus. Furthermore,
compensation is proven to act as a mediating variable that strengthens the
relationship between transformational leadership and performance. These findings
indicate that leaders who are able to provide inspiration, individual attention, and
intellectual stimulation will encourage performance improvement, especially
when balanced with a fair and adequate compensation system. In Lahang Baru
Village, appropriate compensation not only serves as a means of fulfilling
economic needs but also as a form of appreciation that increases motivation and
loyalty of the apparatus. Therefore, strengthening transformational leadership
alongside improving the compensation system is an important strategy for
optimizing the performance of village apparatus. This study recommends the need
for leadership training for the village head and periodic evaluation of
compensation policies to make them more performance-based and transparent.
Keywords: transformational leadership, performance, compensation, village
apparatus, Lahang Baru Village
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